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 PT Lancang Kuning Sukses previously conducted safety inductions using 

Microsoft PowerPoint presentations, which were considered inefficient and 

time-consuming. To address this issue, an educational motion graphic safety 

induction video was developed using the ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) model. The resulting video 

delivers critical occupational health and safety (OHS) information within a 

running time of 15 minutes and 26 seconds. The effectiveness of the media 

was evaluated among 30 new employees and contractors using the EPIC 

model, which measures Empathy, Persuasion, Impact, and Communication 

dimensions. The evaluation yielded an EPIC Rate of 4.47 out of 5.00, placing 

the video in the positive response. Consequently, this motion graphic video 

serves as an optimal and efficient medium for internal safety induction. 
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1. PENDAHULUAN 

     PT Lancang Kuning Sukses merupakan perusahaan yang bergerak di bidang contracting and engineering 

sejak 2012 dan telah berpengalaman dalam industri tersebut, serta sangat mengutamakan keselamatan, 

keamanan dan kualitas kerja seluruh karyawan dengan menerapkan safety induction. Dalam penerapannya 

selama ini, perusahaan tersebut memanfaatkan slide presentasi dari Microsoft Power Point untuk memberikan 

materi safety induction kepada pekerja dan kontraktor baru di lingkungan internal. Namun menurut tim 

induction, cara itu masih didominasi slide presentasi yang membuat proses pembelajaran cenderung monoton 

dan kurang menarik, sehingga peserta lebih sulit memahami informasi penting terkait prosedur keselamatan 

kerja. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif dan komunikatif agar informasi 

safety induction dapat disampaikan secara lebih efektif dan mudah dipahami. 

     Video motion graphic digunakan sebagai media penyampaian materi safety induction yang dinilai lebih 

efektif dalam mengedukasi, sekaligus turut mengikuti perkembangan zaman khususnya di bidang multimedia 

[1]. Motion graphic merupakan bentuk seni visual bergerak yang menggabungkan animasi, elemen desain, dan 

suara agar menghasilkan tampilan menarik. Penggunaan motion graphic mampu meningkatkan daya tarik 

penyampaian informasi kepada audiens karena memanfaatkan perpaduan unsur visual dan audio. Dengan 

demikian, pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami, lebih komunikatif, dan lebih menarik bagi 

penonton [2]. Berdasarkan uraian tersebut, video edukasi motion graphic berpotensi menjadi media yang 

digunakan untuk mengembangkan penyampaian informasi safety induction di PT Lancang Kuning Sukses. 

Video edukasi umumnya menjadi media alternatif dalam menyampaikan pesan agar dapat mudah dan cepat 

dipahami oleh responden [3]. Dalam penelitian ini, video edukasi motion graphic akan digunakan untuk 

menyampaikan materi safety induction PT Lancang Kuning Sukses yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan, yakni menyajikan informasi mengenai lingkungan perusahaan, aturan keselamatan kerja, prosedur 
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keadaan darurat, pelaporan temuan, pengelolaan limbah, serta fasilitas keselamatan yang tersedia di area kerja 

berupa baju/rompi refleksi cahaya, kacamata, sepatu dan helm keselamatan.  

Penyusunan tugas akhir berjudul “Video Edukasi Motion Graphic Safety Induction untuk PT Lancang 

Kuning Sukses” ini menggunakan metode ADDIE Model yang memiliki lima tahapan, terdiri dari Analyze, 

Design, Development, Implementation dan Evaluation. Berdasarakan latar belakang tersebut, materi 

keselamatan kerja atau safety induction dapat disampaikan kepada karyawan baru di PT Lancang Kuning 

Sukses melalui media berbasis video motion graphic, hasil pengujian nanti juga akan didapatkan menggunakan 

pengujian Alfa dan Beta, kemudian peerhitungan uji beta akan menggunakan metode EPIC Model. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini memanfaatkan metode ADDIE Model yang dikembangkan oleh para ahli teknologi 

pendidikan pada pertengahan tahun 1990-an, untuk menyelaraskan pemahaman mengenai perancangan 

pembelajaran. Model ini memiliki lima tahapan utama, yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi)[4]. ADDIE Model 

dapat diterapkan sebagai metode pengembangan media berbasis video untuk pembelajaran dan memberikan 

penguatan informasi ke audiens[5]. 

2.1. Analysis (analisis) 

Permasalahan yang dihadapi oleh safety trainer di PT Lancang Kuning Sukses adalah kurangnya efisiensi 

waktu dan tenaga dari penyampaian safety induction yang menggunakan slide di Microsoft Power Point. 

Oleh karena itu, “Video Edukasi Motion Graphic Safety Induction untuk PT Lancang Kuning Sukses” 

dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi proses induction dari segi waktu dalam penyampaian materi 

dan konsistensi informasi. Melalui media video, materi dapat disampaikan secara konsisten tanpa harus 

dijelaskan secara berulang oleh safety trainer. Selain itu, kombinasi visual, teks, animasi, dan audio 

diharapkan dapat membantu peserta memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan media slide di 

Microsoft Power Point. Berdasarkan hal tersebut, video ini akan menyampaikan sejumlah poin utama 

sebagai berikut: 

1. Pengenalan lokasi dan lingkungan perusahaan. 

2. Penjelasan terkait sertifikat yang dimiliki perusahaan. 

3. Pengenalan jenis pekerjaan yang ada di perusahaan. 

4. Peraturan yang harus ditaati saat memasuki area kerja. 

5. Tata cara jika terjadi suatu bencana atau musibah di tempat kerja. 

6. Proses pengisian laporan temuan jika ada permasalah di area kerja. 

7. Pengenalan jenis sampah yang harus dibuang sesuai dengan tempat yang telah disediakan. 

8. Pengenalan titik P3K dan emergency exit yang ada di area kerja. 

2.2. Design (desain) 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan breakdown naskah, pembuatan aset karakter, aset pendukung, jenis 

tipografi, jenis gerakan (motion), serta metode perhitungan yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

2.2.1. Breakdown naskah 

Pada breakdown naskah ini  menjelaskan seruluh alur jalannya video, mulai dari pengenalan 

pentingnya keselamatan kerja, sertifikasi yang dimiliki perusahaan, peraturan yang ada 

diperusahaan, hingga tata cara menghadapi jika terjadi bencana pada perusahaan. Naskah yang 

dibuat akan disesuaikan dengan pembuatan video edukasi safety induction yang memvisualkan 

karakter pekerja dengan bentuk animasi. Video yang dibuat pada penelitian ini memiliki 44 scene, 

terdiri dari keterangan lokasi, penjelasan singkat visualisasi, properti, audio, serta dialog yang 

dihasilkan dari rekaman suara narator. Berikut beberapa breakdown naskah pada video ini, 

selebihnya ada pada lampiran. 

 

https://drive.google.com/file/d/1tcvo7uylyHBSEucwrqMWd-bfs51UYC6F/view?usp=sharing


7 

JAMN e-ISSN: 2548-6853  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

Tabel 1. Breakdown naskah scene 1-5 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 
 

2.2.2. Aset karakter dan pendukung 

Pembuatan aset dilakukan menggunakan Adobe Illustrator agar dapat disinkronisasikan dengan 

Adobe After Effect saat penganimasian. Berikut merupakan tabel aset yang telah dibuat, terdiri 

dari karakter, latar, bangunan, logo, dan properti pendukung lainnya, dilengkapi dengan 

keterangan. 

 

Tabel 2. Aset dalam video 

Gambaran Aset Keterangan 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Latar belakang gedung dibuat 

menggunakan Adobe Illustrator sesuai 

dengan tampilan perusahaan yang 

kemudian akan digunakan pada video 

edukasi motion graphic. 

 

Sumber: Aset Magnific 

Karakter utama wanita berperan 

sebagai narator yang menjelaskan 

materi safety induction, dan karakter 

utama pria memiliki peran untuk 

memperagakan tindakan dan kejadian 

yang terjadi pada saat melakukan 

pekerjaan. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Aset ini digunakan untuk 

menunjukkan kepada penonton titik 

lokasi kotak P3K, memberi tahu jalan 

keluar menuju emergency exit untuk 

menuju ke assembly point. 

 

Sumber: Asset Magnific 

Aset ini menggambarkan terjadinya 

pencemaran lingkungan yang terjadi 

pada lingkungan perusahaan. 

 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Aset ini digunakan sebagai visual 

untuk kegiatan pengisian form HOC. 

 

Sumber: Aset Magnific 

Aset ini merupakan jenis Alat 

Pelindung diri (APD) yang wajib 

digunakan pada saat memasuki area 

workshop / projek pada perusahaan. 

 

 

Sumber: Aset Magnific 

Aset ini merupakan gambaran dari 

jenis sampah yang dapat dibuang 

sesuai dengan tempat sampah yang 

sudah ditentukan. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Aset ini merupakan logo dari sistem 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan logo dari PT Lancang 

Kuning Sukses. 

 

Sumber: Aset Magnific 

Aset ini merupakan peralatan yang 

digunakan untuk keadaan darurat di 

dalam perusahaan. 

 

2.2.3. Jenis tipografi 

Tipografi merupakan bagian penting dari desain dan komunikasi visual, yang berguna agar 

penyampaian materi tidak hanya fokus pada teori, tetapi didukung oleh contoh visual yang 

menarik dan mudah dipahami [6]. Pada produk video ini menggunakan sebanyak 3 jenis tipografi 

(font) digunakan untuk menyampaikan informasi, dengan tujuan agar mempermudah audiens 

membaca poin penting yang akan disampaikan oleh safety trainer melalui teks dalam video. 

Tabel 3. Tipografi yang digunakan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Jenis Font Contoh teks 

Arial ”Teks ini menggunakan font Arial” 

Louis George Cafe “Teks ini menggunakan font Louis George Cafe” 

Tw Cen MT “Teks ini menggunakan font Tw Cen MT” 

 

2.2.4. Jenis pergerakan (motion) 

Motion graphic berperan dalam memperkaya tampilan visual animasi sekaligus memperjelas 

penyampaian informasi. Selain itu, motion graphic juga dapat meningkatkan keterlibatan 

penonton terhadap isi konten yang disajikan [7]. Pergerakan atau motion diperlukan untuk 

menciptakan aset yang semula diam, dapat bergerak atau terlihat hidup agar menjadi sebuah video 

animasi. Berikut sejumlah motion yang digunakan dalam proyek ini: 

a. Position Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk mengubah posisi objek, motion 

ini dapat melakukan gerakan horizontal, vertikal, diagonal dan mampu mengikuti gerakan 

sesuai jalur tertentu. 
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b. Scale Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk merubah ukuran suatu objek, seperti 

melakukan pembersaran (zoom in) dan pengecilan (zoom out). Penggunaan motion ini dapat 

menciptakan kesan mendekat dan menjauh dari pandangan. 

c. Rotation Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk melakukan perputaran objek 

pada poros, sehingga dapat menghasilkan perputaran animasi dengan halus. 

d. Opacity Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk menyesuaikan tingkat transparasi 

pada objek. Motion ini dapat berguna untuk membuat efek muncul (fade in), menghilang 

(fade out), serta sebagai transisi pergantian scene. 

e. Path Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk membuat objek yang ditentukan 

dapat mengikuti jalur tertentu. Penggunaan path motion pada video animasi dapat 

menghasilkan gerakan yang lebih alami. 

f. Ease In-Out Motion adalah jenis motion yang digunakan untuk memberikan efek gerakan 

cepat pada awal animasi dan melambat sampai akhir, sehingga membuat pergerakan pada 

objek yang digerakan menjadi lebih realitis dan halus tanpa kesan terburu-buru. 

 

2.3. Development (pengembangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan storyboard sesuai dengan breakdown naskah yang telah dibuat 

sebelumnya. Terdapat 54 panel yang menggambarkan visual setiap scene sebagai acuan pembuatan video 

animasi. Berikut adalah beberapa panel pada storyboard pada yang telah dibuat, selebihnya ada pada 

lampiran. 

 

 

Gambar 1. Storyboard panel 1-3 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Pada tahap selanjutnya dilakukan proses pengeditan video menggunakan aplikasi Adobe After Effect 

untuk penganimasian setiap aset, lalu digabungkan menggunakan Adobe Premiere, sekaligus diberikan 

audio. Berikut adalah sejumlah langkah yang dilakukan untuk menciptakan “Video Edukasi Motion 

Graphic Safety Induction untuk PT Lancang Kuning Sukses”. 

 

https://drive.google.com/file/d/1djbnbE8TRSMl061QdtITUM9MTPl8p3YH/view?usp=sharing
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Gambar 2. Tahap penganimasian aset 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 3. Tahap penggabungan setiap animasi menjadi video 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.  Implementation (implementasi) 

Pada tahapan ini jenis pergerakan (motion) disesuaikan dengan setiap gerakan aset karakter dan 

motion graphic sesuai dengan scene yang ada pada storyboard sehingga dapat menghasilkan animasi 

bergerak yang berformatkan video. Tedapat beberapa motion yang diterapkan dalam scene yang 

digunakan. 

Tabel 4. Penerapan jenis pergerakan (motion) 

Scene Motion 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Position motion digunakan untuk 

menggerakkan karakter, gedung, dan awan 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Scale motion digunakan untuk memperbesar 

gedung dan APD sign  
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Rotation motion digunakan pada saat karakter 

menggerakkan tangan dan kaki 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Opacity motion digunakan untuk menampilkan 

sign yang perlahan muncul 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Path motion digunakan untuk menggerakkan 

karakter pada saat evakuasi 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Ease in- out digunakan untuk membuat 

Gerakan cepat dan melambat pada scene tempat 

sampah 

 

3.2.  Evaluation (evaluasi) 

3.1.1. Pengujian Alfa 

Sebelum melakukan pengujian beta, produk yang telah dibuat akan di uji oleh para Ahli 

melalui pengujian alfa. Pada pengujian ini terdiri dari dua orang ahli pada bidang audio visual 

motion graphic, serta ahli di bidang HSE PT Lancang Kuning Sukses. Seluruh ahli dimintai 

keterangan melalui wawancara, agar dapat menjadi masukan pada proyek video edukasi 

safety induction di PT Lancang Kuning Sukses.  

Ahli bidang audio visual motion graphic terdiri dari Dosen Praktisi Penyuntingan Video 

Politeknik Negeri Batam Wahyu Dwi dan Dosen Spesialis bidang Animasi Gerson Julyfer.  

Selanjutnya pada ahli bidang HSE adalah Rein Petrus sebagai Ahli materi K3 di PT Lancang 

Kuning Sukses. Lampiran lengkap wawancara ahli terlampir. 

 

Tabel 5. Kuesioner para ahli 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Pertanyaan Ahli 1 (Wahyu) Ahli 2 (Gerson) Ahli 3 (Rein) 

Apakah bapak merasa 

kualitas visual yang 

dibuat sudah sesuai 

untuk edukasi Safety 

Induction 

Untuk kualitas yang dibuat 

dalam video ini sudah 

sesuai, termasuk untuk 

masalah resolusi dan 

sebagainya sudah tercukupi. 

Visual dengan tujuan animasi 

dibuat agar tidak formal 

dengan tujuan animasi yang 

tidak entertaiment, menurut 

saya ini sudah OK. 

Visual yang dihasilkan 

oleh video tersebut sudah 

sesuai. 

Apakah bapak merasa 

audio yang dihasilkan 

sudah jelas 

Audio yang dihasilkan 

sudah jelas, alangkah 

baiknya jika menambahkan 

instrumen atau sound effect 

Audio yang dihasilkan sudah 

cukup jelas dan dapat 

tersampaikan dengan baik. 

Kejelasan audio yang 

dihasilkan sudah jelas 

untuk digunakan pada saat 

safety induction. 

https://drive.google.com/file/d/10prZ43APHNkwTSpmMeKCt8JZIcRb6U_9/view?usp=sharing
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Bagaimana pendapat 

bapak mengenai teks 

yang digunakan didalam 

video apakah dapat 

dibaca dengan jelas 

Teks yang ditampilkan 

didalam video sudah jelas. 

Dari beberapa scene yang 

saya lihat terdapat beberapa 

teks kurang terlihat jelas 

terutama di poster, namun 

teks yang memiliki point 

penting pada video sudah 

cukup jelas, dan font yang 

digunakan sudah cukup 

formal. 

Teks dapat dibaca dengan 

jelas sesuai dengan visual 

pada video. 

Apakah animasi yang 

dibuat sudah mewakili 

tepat untuk setiap adegan 

Animasi yang di tampilkan 

didalam video sudah sesuai 

dengan apa yang dibuat. 

Fokusan animasi pada video 

ini menggunakan karakter 

yang menjelaskan sebagai 

pemanis, menurut saya sudah 

OK. 

Animasi yang dihasilkan 

sudah mewakili sesuai 

dengan keadaan di area 

kerja. 

Menurut bapak apakah 

durasi video sudah 

sesuai dengan banyaknya 

materi yang ada 

Sudah sesuai, tapi untuk 

durasinya seharusnya bisa 

lebih diringkas lagi, yang 

penting materi dari video 

sudah dapat tersampaikan 

itu sudah OK. 

Videonya memang memiliki 

durasi yang panjang, namun 

untuk kebutuhan tentang 

materi K3, masih OK untuk 

durasi 15 menit. 

Sudah sesuai, karena 

semua hal-hal wajib pada 

safety induction sudah 

masuk kedalam video. 

Dengan menonton video 

ini apakah bapak dapat 

memahami semua isi 

materi nya 

Karena saya sebagai orang 

awam yang menonnton 

video edukasi safety 

induction saya sudah cukup 

memahami isi dari materi 

videonya. 

Dari kejelasan audio dan teks 

yang ditampilkan dari point 

yang ditampilkan, saya sudah 

mendapatkan informasi 

terkait kebutuhan K3 yang 

ada dalam scene. 

Saya dapat memahami 

semua isi materi hanya 

dengan menonton 

videonya. 

Menurut bapak, apakah 

karyawan mampu 

menerapkan seluruh 

materi yang ada di video 

ini 

Menurut saya itu tergantung 

dari perusahaan itu sendiri, 

apakah suda dilakukan 

sesuai SOP atau tidak. 

Menurut saya, karena saya 

adalah pengerja animasi yang 

hanya membuat konten atau 

media, jadi bagian ini sudah 

diluar ranah saya 

Ya, karyawan mampu 

menerapkan seluruh 

materi, karena tetap ada 

didukung pengawasan oleh 

atasan masing-masing 

departemen. 

 

 

Tabel 6. Analisis hasil wawancara para ahli 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Aspek Analisis Hasil 

Penyampaian Materi Hasil wawancara dari Ahli 1 dan Ahli 2, penyampaian materi pada video edukasi 

safety induction dapat di terima dengan baik. Kejelasan dari audio, teks, dan 

visual dapat mendukung pemahaman tentang informasi K3, sehingga materi yang 

disampaikan kepada penonton dapat disampaikan dengan baik tanpa perlu 

memberikan informasi tambahan. Peneitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Waldani [8]  bahwa materi K3 yang diberikan melalui media edukasi kepada 

para audiens diterima dan di pahami dengan cukup baik, materi yang diberikan 

berguna untuk mencegah kecelakaan kerja. 

Kejelasan Teks Penilaian Kejelasan teks yang diberikan oleh Ahli 2, aspek tipografi pada video 

edukasi safety induction sudah menampilkan poin penting dengan cukup jelas, 

namun pada scene yang memiliki poster terdapat teks yang sulit untuk dibaca. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Studi [9]  bahwa tipografi adalah cara 

untuk mempelajari cara untuk memilih huruf dan mengaturnya dengan tepat. 

Kualitas Visual Menurut pendapat dari Ahli 1, Ahli 2, dan Ahli 3, animasi yang dibuat sudah 

cukup baik untuk memberikan gambaran safety induction agar menjadi lebih 
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menarik, kualitas dari visual video tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan untuk 

menyampaikan materi edukasi. Sejalan dengan penelitian Rahmadani [10]  media 

berbasis motion graphic dapat memberikan cara belajar yang lebih menarik, 

visual, dan interaktif sehingga mendukung pemahaman audiens terhadap materi 

lebih efektif. 

 

3.1.2. Pengujian beta 

Berikut merupakan hasil kuesioner pada pengujian beta yang telah disebarkan melalui google 

form berdasarkan dimensi yang ada pada EPIC Model. Responden dari kuesioner ini adalah 

30 orang karyawan dan kontraktor baru di PT Lancang Kuning Sukses, dengan rentang usia 

21-49 tahun. Kuesioner disebarkan pada orang yang telah mendapatkan materi edukasi safety 

induction dari slide Microsoft Power Point dalam kurun waktu satu bulan terakhir, lalu 

diminta untuk induction ulang dengan menyaksikan video safety induction yang baru agar 

dapat membandingkan kedua jenis media yang ada. Para responden mengisi kuesioner pada 

21-23 Juli 2026. Daftar pertanyaan pada kuesioner terdiri dari lima kategori jawaban, 

meliputi 1 yang berarti “Sangat Tidak Setuju” hingga 5 merupakan “Sangat Setuju”, Berikut 

merupakan lampiran kuesioner. 

 

Tabel 5. Kuesioner EPIC Model 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dimensi Pernyataan No 

Kriteria Jawaban 

(Sangat Tidak Setuju s/d Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

Empathy 

Video edukasi safety induction sudah tepat 

digunakan untuk mengedukasi karyawan & 

kontraktor baru tentang K3 perusahaan. 

X1 0 0 0 9 21 

Video edukasi safety induction tidak 

membosankan dan tidak bertele-tele. 
X2 0 0 0 17 13 

Persuasion 

Materi safety induction sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan menyampaikan pesan. 
X3 0 0 1 11 18 

Video ini meningkatkan pemahaman aturan 

keselamatan kerja, prosedur keadaan darurat, 

penggunaan APD, hingga pengelolaan limbah 

X4 0 0 2 11 17 

Impact 

Melalui video ini membangkitkan minat Anda 

untuk mematuhi budaya K3 di perusahaan. 
X5 0 0 3 13 14 

Dengan menonton video ini, Anda ingin 

menerapkannya saat bekerja demi keamanan. 
X6 0 0 0 14 16 

Communication 

Dengan menonton video ini, Anda dapat 

memahami safety induction dengan waktu singkat. 
X7 0 0 0 16 14 

Isi video ini menjawab pertanyaan Anda tentang 

K3 di lingkungan perusahaan. 
X8 0 0 3 15 12 

 

Selanjutnya dari hasil kuesioner yang didapatkan, dilakukan perhitungan masing-masing dimensi 

yang ada pada EPIC Model, berikut:  

a. Empathy (empati) 

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1WyuqDlJivUrz40DjXcvQ_Fv_GDp9TBLiFFKz2jDDPHs/edit?usp=sharing
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𝑋1 =
(1 × 0) + (2 ×  0) + (3 × 0) + (4 × 9) + (5 × 21)

30
=  

141

30
= 4,7 

𝑋2 =
(1 × 0) + (2 ×  0) + (3 × 3) + (4 × 17) + (5 × 13)

30
=  

133

30
= 4,43 

𝑋𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡ℎ𝑦 =
4,7 + 4,43

2
= 4,56  

b. Persuasion (persuasi) 

𝑋3 =
(1 × 0) + (2 ×  0) + (3 × 1) + (4 × 11) + (5 × 18)

30
=  

137

30
= 4,56 

𝑋4 =
(1 × 0) + (2 × 0 ) + (3 × 2) + (4 × 11) + (5 × 17)

30
=  

135

30
= 4,5 

𝑋𝑝𝑒𝑟𝑠𝑢𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛 =
4,56 + 4,5

2
= 4,53 

c. Impact (dampak) 

𝑋5 =
(1 × 0) + (2 × 0) + (3 × 3) + (4 × 13) + (5 × 14)

30
=  

131

30
= 4,36 

𝑋6 =
(1 × 0) + (2 × 0) + (3 × 0) + (4 × 14) + (5 × 16)

30
=  

136

30
= 4,53 

𝑋𝑖𝑚𝑝𝑎𝑐𝑡 =  
4,36 + 4,53

2
= 4,44 

d. Communication (komunikasi) 

𝑋7 =
(1 × 0) + (2 × 0) + (3 × 0) + (4 × 16) + (5 × 14)

30
=  

134

30
= 4,46 

𝑋8 =
(1 × 0) + (2 ×  0) + (3 × 3) + (4 × 15) + (5 × 12)

30
=  

129

30
=  4,3 

𝑋𝑐𝑜𝑚𝑚𝑢𝑛𝑖𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 =
4,46 + 4,3

2
= 4,38 

 

Setelah keseluruhan hasil perhitungan masing-masing dimensi didapatkan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan rata-rata dengan EPIC Rate: 

𝐸𝑃𝐼𝐶 𝑅𝑎𝑡𝑒 =
4,56 + 4,53 + 4,44 + 4,38

4
= 4,47 

 

Adapun skor yang dikualifikasikan berdasarkan rentang skala penilaian yang mencakup ketegori 

Sangat Tidak Efektif (STE) hingga Sangat Efektif (SE). 

 
Gambar 2. Rentang skala penilaian 

Berdasarkan hasil perhitungan EPIC Rate tersebut, didapatkan bahwa “Video Edukasi Motion 

Graphic Safety Induction untuk PT Lancang Kuning Sukses” termasuk ke dalam kategori skala Sangat 

Efektif (SE) sebagai media edukasi keselamatan kerja di lingkungan perusahaan bagi karyawan dan 

kontraktor baru, karena memiliki nilai efektifitas 4,47. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah video safety induction berdurasi 15 menit 26 detik 

sebagai media edukasi wajib bagi karyawan dan kontraktor baru di PT Lancang Kuning Sukses sebelum 

mereka mulai bekerja. Berdasarkan pengukuran menggunakan metode EPIC Rate, video ini memperoleh 

skor 4,47. Nilai tersebut berada pada rentang skala 4,21 – 5,00, yang mengategorikan media ini dalam 

kriteria Sangat Efektif. 

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dari tiga orang ahli pada pengujian alfa, video edukasi safety 

induction yang telah dikembangkan pada penelitian ini telah memenuhi tujuan sebagai media 

pembelajaran dan layak digunakan. Ketiga ahli sepakat bahwa kualitas visual, audio, animasi, serta 

penyampaian materi sudah sesuai dengan kebutuhan media edukasi K3 sehingga informasi dapat dipahami 

dengan baik oleh penonton. Namun para ahli memberikan beberapa masukan untuk penyempurnaan video, 
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yaitu penambahan instrumen atau sound effect agar audio lebih menarik, perbaikan keterbacaan pada teks 

dalam beberapa scene yang menampilkan poster, serta penyesuaian durasi video agar materi dapat 

disampaikan lebih ringkas tanpa mengurangi informasi penting. 

Dengan demikian, video safety induction ini berhasil mendapatkan tanggapan positif berdasarkan 

persepsi responden. Dibandingkan dengan versi sebelumnya yang hanya disampaikan melalui slide pada 

Microsoft Power Point dan bergantung pada setiap penjelasan safety trainer. Versi terbaru ini memberikan 

konten yang lebih lengkap dengan penyampaian lebih sistematis melalui motion graphic, durasi 

penyampaian materi lebih efisien, serta media pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. 
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  X 1 =    ( 1 × 0 ) +  ( 2 ×   0 ) +  ( 3 × 0 ) +  ( 4 × 9 ) + ( 5 × 21 ) 30 =    141 30 = 4 , 7


  X 2 =    ( 1 × 0 ) +  ( 2 ×   0 ) +  ( 3 × 3 ) +  ( 4 × 17 ) + ( 5 × 13 ) 30 =    133 30 = 4 , 43
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  X e m p a t h y =   4 , 7 + 4 , 43 2 = 4 , 56  
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